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SUMMARY
This study investigates the treatment of Bovine Ephemeral Fever (BEF) in

beef cattle in Tlogosari District, Bondowoso. BEF is a viral disease transmitted by
insect vectors such as mosquitoes and biting flies. It is prevalent in tropical regions,
especially during the rainy season. In March 2025, 12 BEF cases were documented,
with common symptoms including sudden fever, weakness, loss of appetite, and
lameness.Treatment ~ involved  administering  antipyretics, antibiotics
(oxytetracycline), and oral electrolytes, along with isolating infected cattle and
disinfecting enclosures. Preventive strategies included vector control, farmer
education, and vaccinations. The findings underscore the importance of integrated
efforts between veterinarians, farmers, and local authorities to effectively manage
and prevent BEF outbreaks.
Keywords: Bovine Ephemeral Fever, beef cattle, livestock disease control,

insect vectors, Tlogosari, Bondowoso, biosecurity, farmer education, animal

quarantine.
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RINGKASAN

Penelitian ini membahas penanganan penyakit Bovine Ephemeral Fever
(BEF) atau demam tiga hari pada sapi potong di Kecamatan Tlogosari, Kabupaten
Bondowoso. BEF merupakan penyakit infeksi virus yang disebarkan oleh vektor
seperti nyamuk dan lalat pengisap darah. Kasus BEF meningkat di wilayah tropis,
terutama saat musim hujan. Penelitian ini mengamati 12 kasus BEF selama Maret
2025, dan sapi-sapi yang terjangkit menunjukkan gejala seperti demam tinggi,
lemas, anoreksia, dan pincang. Penanganan dilakukan dengan pemberian antipiretik
(penurun panas), antibiotik (oxytetracycline), dan elektrolit, disertai isolasi sapi
sakit dan desinfeksi kandang. Pencegahan dilakukan melalui pengendalian vektor,
edukasi peternak, dan vaksinasi. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan
menyeluruh yang melibatkan peternak, tenaga medis, dan pemerintah lokal sangat
penting untuk mengendalikan BEF secara efektif.

Kata Kunci: Bovine Ephemeral Fever, sapi potong, penanganan penyakit
ternak, vektor serangga, Tlogosari, Bondowoso, biosekuriti, edukasi peternak,

isolasi hewan.
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